ABSTRAKSI
Asep Dedi: “Teori Asal Usul Agama Menurut Pandangan Sigmund Freud
(Studi Analisis Deskriptif terhadap Pemikiran Sigmund Freud)”

Agama sudah menjadi bagian integral dari kebudayaan manusia selama
beribu-ribu tahun, tetapi hanya pada dua abad terakhir ini para pemikir mulai
percaya bahwa agama bisa dijelaskan melalui analisis kritis dan ilmiah. Salah satu
di antaranya adalah Sigmund Freud seorang ahli psikologis Eropa yang melihat
agama sebagai kajian yang menjanjikan sehingga ia memunculkan berbagai
penilaian yang berbeda dan tajam me i keududukan agama dalam kehidupan
manusia. Freud dalam klaimnya bahwa agama,sangat mirip dengan
neurosis (penyakit di gej kejiwaan). Seperti
halnya orang-oran yang per dan mel -hal yang irasional,
demikian juga t beragama mempercay. elakukan hal-hal
irasional.
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odel klaim agama inilah penulis tertarik untuk
lanju pemikiran agama yang dilontarkan oleh S
kemu inti Sigmund Freud yang dijadikan landasan n dan
landasan*agamanya, dan bagaimana pengaruh pemikiran keagamaansSigmund
Freud terhadap para pemikir agama berikutnya serta bagaimana anilis Kkritik
terhadap pemikiran dan pemahaman agama Sigmund Freud.
juan dari penelitian ini adalah untuk'mengetahui analisis kriti
ap agama, dan bagaimana pengaruhnya terhadap para pe

, sehingga dapat diketahui&c'o'r'al(\gtau model yang sesungg
erpijak ketika mengeluarkaﬁ pemikiran agamanya.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini beranjak dari pemikiran agama
Freud a fenomena keagamaan adalah fenomena yang terjadi i bawah
sadar. orang yang beragama adalah orang yang sehat a dan
sehat an agama itu timbul dari kesadaran.
-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini tama,
pengumpulan buku-buku_sebagai data, baik primer maupun sekunder. Kedua,
analisa data. Da isa data ini penulis men metode historis,
sosiologis, dan psi
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menemukan agama sebagai suatu i yang sangat menjanjikan. Freud
menafsirkan agama khususnya asal- ikologis Tuhan, dalam kerangka teori
kepribadian. Sebagai seorang pemikir kreatif, Freud menggunakan beberapa
model untuk menguraikan agama. Kadang-kadang Freud berbicara tentang agama
sebagai gangguan pikiran (obsesi). Lain waktu ia melihat agama sebagai pemenuh
keinginan masa kanak-kana. Sedang di lain waktu lagi ia menybut agama sebagai
khayalan (illusi). Model-model ini cukup saling menumpangi, tetapi tidak mudah
untuk dapat disusun sebagai suatu teori. Pemahaman agama ini dipijakkan pad
aide-ide dasarnya yaitu teori bawah sadar, seksualitas anak, Oedipus komplek,
neurosis, dan tiga bagian pemikir berikutnya sperti Carl Gustav Jung, Eric
Fromm, dan Erik Eriksen. Pemahaman Freud juga menimbulkan polemic dan
kontroversial dikalangan pemikir agama yang lain sampai sekarang.



